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ABSTRAK 

Hari Gusmina : 1306082/2013. Kepedulian  Pemuda Dalam Tradisi 

Basilawek Pada Upacara Kematian Di Kenagarian 

Kapelgam Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir 

Selatan 

 Tujuan penelitian ini mendeskripsikan kepedulian Pemuda dalam 

Tradisi Basilawek pada Upacara Kematian di Kenagarian Kapelgam 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan, penentuan informan dalam 

penelitian memakai teknik Purposive sampling, teknik pengumpulan data 

adalah wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data 

dilakukan melalui teknik trianggulasi sumber data, dianalisis dengan cara 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa dari segi pelaksanaan tradisi 

basilawek di Kenagarain Kapelgam mengalami  perubahan pada waktu 

pelaksanaan , dahulunya dilaksanakan  sesudah shalat magrib namun saat 

ini dilaksanakan sesudah shalat isya. Perubahan juga terlihat dalam 

pembacakan surat silawek, dahulunya surat dibacakan sesuai dengan hari 

meninggalnya almarhum, saat ini suratyang dibacakan sekehendak hati 

pemuda. Kepedulain pemuda dalam tradisi basilawek pada upacara 

kematian di Kenagarain Kapelgam terlihat berkurang, belum semua 

pemuda mengikuti tradisi basilawek. Upaya untuk mempertahankan tradisi 

basilawek yaitu mengajak dan menghimbau kembali pemuda pemudi 

untuk mengikuti basilawek, dan memberi pengetahaun sejak dini kepada 

generasi penerus (anak-anak), serta diadakan pelatihan agar tradisi ini 

tetap berjalan semestinya untuk lebih baik kedepannya. 

 

Kata Kunci : Kepedulian, Pemuda, Tradisi Basilawek 
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ABSTRACT 

Hari Gusmina : 1306082/2013. Youths Concern in Basilawek 

Tradition of Funeral Ceremony at Kapelgam 

Village, Subdistrict  of Bayang, Pesisir Selatan 

Regency. 

The purpose of this research describes the concern of youths in 

Basilawek tradition of funeralceremony in Kapelgam village, Bayang sub 

district, Pesisir Selatan regency.The approach from this research is 

qualitative by using purposive sampling technique to determine the 

informants. Data collection was done through interview, observations, and 

documentation studies.The test of data validity is done through 

triangulation technique of data source, analyzed by reduction of data , 

presentation of data, and withdrawal of conclusions.  

The results shows that in terms of implementation of Basilawek 

tradition at  Kapelgam village has changed during the time of execution, 

formerly it used to performed after maghrib prayer, but now it is done after 

isya prayer. The changes are also seen in reading of letters of silawek , 

formerly letters were read in accordance with the day of the deceased's 

people, but now letters are read at  the will of youth's heart. Concerning of 

youth in basilawek tradition at the funeral ceremony at Kapelgam village 

is looked reduced because not all of youths follow basilawek tradition. The 

efforts to maintain basilawek tradition are done by inviting and calling 

back young men and young women to follow basilawek tradition, giving 

early knowledge to the next generation (children), and giving training to 

keep this tradition running well for the better future. 

 

Keywords: Concern, Youths, Basilawek Tradition. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemuda merupakan generasi muda yang sangat berpengaruh untuk 

proses pembangunan bangsa indonesia. Pemuda selalu menjadi harapan 

dalam setiap kemajuan di dalam suatu bangsa yang dapat merubah pandangan 

dan menjadi tumpuan para generasi terdahulu untuk mengembangkan ide-ide 

ataupun gagasan yang berilmu, wawasan yang luas serta berdasarakan kepada 

nila-nilaidan norma yang berlaku di dalam masyarakat. 

Pemuda generasi sekarang sangatlah berbeda apabila dibandingkan 

dengan generasi terdahulu dari segi pergaulan maupun sosialisasnya, pola 

berpikir, dan cara menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. Pemuda 

pemuda zaman dahulu lebih berfikir secara rasional dan jauh kedepan, 

mereka melakukan sesuatu dengan merumuskannya secara matang dan 

memikirkan kembali dengan melihat dampak-dampak yang akan terjadi. 

Sedangkan pemuda zaman sekarang masih terkesan acuh terhadap masalah-

masalah sosial yang ada dilingkungannya dan hanya memikirkan kepentingan 

dirinya sendiri. Sebagaimana yang peneliti lihat di kenagarian Kapelgam 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan dimana pemudanya kurang 

bersosialisasi dengan masyarakat serta kurangnya kesadaran terhadap tradisi 

dan kebiasaan yang di lakukan di dalam lingkungan masyarakat, seperti yang 

peneliti lihat dalam Tradisi Basilawek. 

1 
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Tradisi Basilawek merupakan Tradisi turun temurun yang dilakukan di 

masyarakat Kenagaraian Kapelgam, tradisi basilawek ini dilakukan pada 

upacara kematian. Basilawek adalah sama hal nya dengan membaca surat 

yasin, tetapi dalam Basilawek itu ada surat untuk Basilawek nya. 

Penyelenggaraan upacara kematian Basilawek di Kenagarian Kapelgam di 

adakan pada malam hari setelah mayat di kuburkan. Pada malam pertama 

sampai malam ke tiga yaitu Basilawekdan malam ke empat ta’ziah dari 

anggota majlistaklim,yang  membacakan surat yasin dari awal sampai akhir. 

Proses basilawek itu di sediakan  secerek air di tengah-tengah anggota 

Basilawek yang mana anggota basilawek itu adalah pemuda pemudi 

masyarakat di Kenagarian Kapelgam,setelah di sediakan air itu baru dimulai 

Basilawek, yang mana dimulai dari membacakan surat al-fatihah dan terus 

Basilawek,sesudah membaca surat silawek itu di iringi membaca ayat suci al-

quran dan ditutupi dengan doa,selesai basilawek itu dahulunya anggota 

silawek tidak diberi apa pun, karena memberat kan bagi tuanrumahdan pada 

saat sekarang ini sudah di beri makanan oleh tuan rumah, seperti 

permen,roti,minum dan rokok untuk laki-laki,setelah diberi makanan ketua 

silawek menyampaikan sepatah dua kata pada tuan rumah dan pamit untuk 

pulang kerumah masing-masing.( wawancara awal dengan ketua basilawek 

bapak jasrianto pada tanggal 25 mei 2016 ) 

Kegunaan air yang disediakan di tengah-tengah anggota silawek itu 

adalahuntuk mendinginkan almarhum di dalam kuburan,air itu disiramkan 

kekuburan pada pagi harinya mulai dari kepala sampai ke kaki dengan 



3 
 

3 
 

membacakan shalawat nabi tiga kali.Dan dimalam keempat ta’ziah dari 

anggota majlis taklim yang mana anggota majlis taklim itu membaca surat 

yasin dari awal sampai akhir dan membacakan ayat-ayat pendek.Tradisi ini 

merupakan kebudayaan religi Kenegarian Kapelgam. 

Pada masyarakat Nagari Kapelgam apabila yang meninggal itu orang 

yang sudah baligh maka pelaksanaan basilaweknya 3 malam tetapi kalau yang 

meninggal itu anak-anak basilaweknya 2 malam,jika keluarga almarhum nya 

itu meminta untuk menambah basilaweknya maka akan di penuhi 

permintaannya itu oleh anggota silawek.(wawancara awal dengan ketua 

Silawek uda Jasrianto 25 Mei 2016) 

Tujuan basilawek ini dilakukan sebagai silaturrahmi untuk  almarhum 

yang ditinggalkannya,artinya dengan datang nya anggota basilawek itu 

kerumah duka untuk basilawek maka keluargaa yang di tinggalnya setidaknya 

bisa tenang mendengarkan bacaan silawek dari anggota basilawek itu. Tradisi 

ini merupakan kebiasaan turun temurun sekelompok masyarakat berdasarkan 

nilai-nilai budaya masyarakat yang bersangkutan.  (wawancara awal dengan 

bapak Kardiman pada tanggal 20 Mei 2016). 

 Pada saat ini pemuda jarang mengikuti basilawek,dan terkadang dia hanya 

pergi ketempat tertentu saja misalnya,karib kerabat terdekatnya, padahal 

dahulunya tidak seperti itu,kalau sudah terdengar ada orang yang meninggal 

pemuda-pemudi tersebut pada malamnya langsung pergi untuk basilawek 

tanpa di perintah. Bahkan pada saat ini para pemuda tidak tahu apa maksud 

dan tujuan basilawek itu, para pemuda tersebut hanya ikut-ikutan saja dia 
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tidak memahami apa maksud dan tujuan dari basilawek itu sendri.(wawancara 

awal dengan ketua Silawek bapak Jasrianto 25 Mei 2016) 

 Dari wawancara awal peneliti lakukan maka peneliti merasa  masalah 

tersebut penting diteliti,karena sebagai sesama masyarakat  harus memeiliki 

solidarita yang tinggi,oleh karena itu peneliti memberi judul penelitian 

ini”Kepedulian Pemuda Dalam Tradisi Basilawek Pada Upacara 

Kematian di Kenagarian Kapelgam Kecematan Bayang Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak hal yang dapat di 

identifikasikan mengenai Kepedulian pemuda dalam Tradisi Basilawek pada 

upacara kematian  di Kenegarian Kapelgam Kecamatan Bayang Kabupaten 

Pesisir Selatan yaitu: 

1. Kurangnya kepedulian pemuda untuk pergi basilawek 

2. Kurangnya pengetahuan generasi muda tentang tradisi basilawek. 

3. Kurangnya jiwa sosial pemuda untuk ikut serta dalam acara adat yang 

sudah dilakukan secara turun temurun 

4. Pemuda memilih-memilh tempat untuk pergi Basilawek 

C. Baatasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan menemukan sasarannya maka peneliti 

membatasi masalah penelitian ini yaitu mengenai Kepedulian pemuda dalam 
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tradisi Basilawek pada Upacara Kematian Di kenagarian Kapelgam 

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Basilawek pada upacara kematian di 

Kenagarian Kapelgam Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Bagaimana Kepedulian pemuda dalam tradisi Basilawek pada upacra 

kematian di Kenagarian Kapelgam Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir 

Selatan? 

3. Bagaimana upaya untuk mempertahankan Tradisi Basilawek pada Upacara 

Kematian di Kenagarian Kapelgam Kecematan Bayang Kabupaten Pesisir 

Selatan? 

E. Tujuan penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaanTradisi Basilawek  pada 

Upacara Kematian di Kenagarian Kapelgam Kecamatan Bayang 

Kabupaten Pesisir Selatan.  

2. Untuk medeskripsikan Kepedulian Pemuda dalam Tradisi Basilawek pada 

upacara kematian di Kenagarian Kapelgam Kecamatan Bayang Kabupaten 

Pesisir Selatan. 
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3. Untuk mendeskripsikan upaya dalam mempertahankan Tradisi Basilawek 

Pada Upacara Kematian di Kenagarian Kapelgam Kecamatan Bayang 

Kabupaten Pesisire Selatan. 

E .Manfaat Peneliti 

1. Teoritis 

Manfaat penelitian secara teoritis adalah untuk  mendskripsikan 

Kepedulian Pemuda dalam Tradisi Basilawek pada Upacara Kematian Di 

Kenagarian Kapelgam Kecamatan Bayang kabupaten Pesisir selatan. 

Kemudian penelitian ini juga akan berguna menjadi bahan referensi bagi 

penelitian lain yang ingin meneliti tentang topik yang sama kemudian hari 

di lokasi yang berbeda atau dengan variabel yang berbeda. 

2. Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan akan dapat menjadi 

dan memberi masukan bagi masyarakat agar bisa melestarikan budaya 

atau trdisi yang ada di Kenagarian Kapelgam Kecamatan Bayang 

Kabupaten Pesisir Selatan. 


